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ABSTRAK 

Sistem pendidikan yang dikelola dengan baik akan menghasilkan kualitas yang 

baik pada peserta didik dan kualitas baik inilah yang menjadi hal positif dan pada 

akhirnya dapat mendukung seluruh aspek yang mendukung sebuah sekolah, 

seperti khususnya brand image sekolah, kurikulum sekolah dan kolaborasi orang 

tua yang diawali oleh motivasi orang tua untuk meregistrasikan anaknya pada 

sebuah sekolah maupun pada sebuah institusi pendidikan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh brand image, kurikulum sekolah dan motivasi 

orang tua terhadap keputusan registrasi anak di sebuah sekolah. Teknik pemilihan 

sampel dilakukan dengan non-probability sampling hingga 74 responden. 

Pengolahan data penelitian ini menggunakan analisis jalur (SmartPLS) dan telah 

menghasilkan kesimpulan bahwa brand image dan kurikulum sekolah 

berpengaruh tapi tidak signifikan dalam keputusan orang tua atas registrasi anak 

di sekolah Vlayesha Outdoor School Medan. Melainkan motivasi orang tualah 

yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan orang tua atas registrasi anak di 

sekolah Vlayesha Medan. Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan agar 

sekolah dan orang tua dapat meningkatkan kerjasama untuk mendukung 

perkembangan potensi peserta didik dalam melalui proses menempuh pendidikan 

di sekolah. 

Kata kunci: brand image, kurikulum sekolah, motivasi, orang tua, registrasi 

anak. 

ABSTRACT 

A well-managed education system will produce good quality in students, and this 

good quality is a positive aspect that can ultimately support all aspects of a school, 

such as the school's brand image, school curriculum, and parent collaboration, 

which begins with parents' motivation to register their children in a school or 

educational institution. The purpose of this research is to determine the influence 

of brand image, school curriculum, and parental motivation on the decision to 

enroll children in a school. The sampling technique was conducted using non- 

probability sampling with a total of 74 respondents. The data processing for this 

research used path analysis (SmartPLS) and concluded that brand image and 

school curriculum do not significantly influence parents' decisions regarding their 

children's registration at Vlayesha Outdoor School Medan. Instead, parental 

motivation significantly affects parents' decisions regarding their children's 

registration at Vlayesha Medan. Based on the results of this research, it is hoped 

that schools and parents can enhance cooperation to support the development of 

students' potential during their educational journey at school. 

Keywords: brand image, school curriculum, motivation, parent, chiold 

registration. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman membawa bidang pendidikan terus berkembang melalui sekolah yang 

bervariasi dalam model jenis pendidikan dan metode pembelajaran yang ditawarkan. Hal ini juga 

terlihat dari sekolah-sekolah yang semakin bervariasi dan aktif melakukan branding atau aktivitas brand 
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image sekolah baik melalui nama, simbol logo, tagline  ̧maupun profil yang disosialisasikan. Kotler 

telah mengemukakan bahwa branding atau pembentukan brand image merupakan aktivitas komunikasi 

yang menciptakan perspektif profil pada orang lain yang melihat atau mendengarnya, (E Hakimah, 

2022). Adanya perspektif yang tercipta akan memudahkan sekolah sebagai sebuah institusi pendidikan 

untuk mengenalkan profil sekolah pada masyarakat. 

Sekolah sebagai lembaga yang memberikan layanan pendidikan kepada masyarakat, 

membutuhkan brand image yang kuat untuk menarik minat dan kepercayaan calon murid dan orang tua, 

(dalam E H Syai’dah, 2024). Brand image sebuah sekolah dapat diperkuat dengan pengembangan 

kurikulum sekolah yang inovatif dengan disertai adanya identifikasi dan pembedaan produk atau 

program pendidikan dengan sekolah lain di tengah masyarakat, (F Susanti, 2024). Berdasarkan 

pandangan diatas, penulis melihat bahwa brand image dan kurikulum yang diterapkan sebuah sekolah 

akan menjadi dua hal yang saling berhubungan dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas 

sekolah serta mengenalkan profil sekolah pada masyarakat.   

Menurut Neagley dan Evans (R Nurfitri, et.al, 2022), kurikulum merupakan rancangan seluruh 

pengalaman peserta didik yang dirancang oleh sekolah. Kurikulum juga merupakan kebutuhan utama 

sekolah dalam menjalankan program pendidikan.  Kurikulum dirancang dengan model pembelajaran 

dan metode pembelajaran, yang menjadi bagian dari rangkaian suatu kesatuan yang mempunyai 

hubungan fungsional yang teratur dan menyeluruh untuk mencapai tujuan pendidikan dengan efektif 

dan efisien. Rangkaian suatu kesatuan ini disebut sebagai sistem pendidikan di sekolah, (I 

Purwaningsih, et.al, 2022). Dalam dunia pendidikan ada banyak basis jenis model dan metode 

pembelajaran yang diterapkan dalam sistem pendidikan sekolahnya. Contoh model-model 

pembelajaran adalah pembelajaran berbasis ekspositori, projek, hybrid, blended learning dan outdoor 

learning, (D Nursandi, et.al, 2022).  Sedangkan contoh metode pembelajaran adalah metode group 

learning, metode demonstrasi, metode outdoor learning atau jelajah luar kelas, (Bayanuddin, et.al, 

2023). Dalam hal ini dapat dilihat bahwa baik model maupun metode pembelajaran yang dipilih 

merupakan inovasi dalam menerapkan kurikulum sekolah, yang mana nantinya inovasi ini menentukan 

pembentukan brand image sekolah.  

Tujuan penelitian tesis ini untuk menguji pengaruh brand image, kurikulum sekolah dan motivasi 

orang tua dalam terhadap keputusan orang tua atas registrasi anak di sekolah. Dengan hal-hal yang 

menjadi rumusan masalah, yaitu: 

1. Menguji pengaruh brand image sekolah terhadap keputusan orang tua untuk registrasi anak di 

sekolah Vlayesha Outdoor School Medan? 

2. Mengevaluasi kurikulum  sekolah terhadap keputusan orang tua untuk registrasi anak di sekolah 

Vlayesha Outdoor School Medan? 

3. Menguji motivasi orang tua terhadap keputusan orang tua atas registrasi anak di sekolah Vlayesha 

Outdoor School Medan? 

4. Menguji pengaruh brand image sekolah, kurikulum sekolah dan motivasi orang tua secara bersama-

sama terhadap keputusan orang tua atas registrasi anak Vlayesha Outdoor School Medan? 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut Creswell, metode kuantitatif 

adalah strategi penelitian yang digunakan untuk menguji kajian-kajian  teori dengan data-data konkret 

dalam memastikan ada atau tidaknya hubungan antar beberapa variabel untuk dapat mengolah data 

secara statistik, (Creswell, John W, 2014). Metode kuantitatif juga merupakan pendekatan ilmiah yang 
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digunakan berdasarkan data-data konkret yang diolah secara statistik dengan alat uji validasi dalam 

sudut pandang umum untuk memaparkan sebuah hasil kesimpulan yang teruji, (Mujahid Mallombasi 

Arsyad et al, 2024).  

Penelitian ini telah dilakukan Di Sekolah Vlayesha Outdoor School Medan. Sekolah ini 

ditentukan menjadi tempat penelitian melalui tahapan observasi terlebih dahulu, lalu menentukan 

relevansi dengan variabel penelitian dan menentukan responden sesuai dengan program atau jasa 

pendidikan yang ditawarkan di sekolah tersebut.  Waktu penelitian yang dipilih di Sekolah Vlayesha 

Outdoor School Di Medan ini adalah  pada September 2024 sampai November 2024. 

Pada penelitian ini yang menjadi populasi dan sample adalah orang tua murid di sekolah Vlayesha 

Outdoor School Medan. Data jumlah orang tua murid di sekolah tersebut sampai saat penelitian ini 

dimulai pada September 2024 adalah 179 orang dewasa yang terdiri dari 87 laki-laki (Ayah) dan 92 

perempuan (Ibu). Kriteria untuk sample yang akan dipilih adalah orang tua dari anak yang sedang 

mengikuti salah satu program pendidikan di sekolah Vlayesha Outdoor School Medan. Dari jumlah 

total 179 orang ini, kriteria sampel yang akan dipilih adalah 74 orang tua dari murid yang mengikuti 

kegiatan program pendidikan di sekolah Vlayesha Outdoor School Medan. Dipilihnya kriteria sampel 

pada 74 orang tua ini dikarenakan tidak semua anggota populasi berpeluang sama untuk berpartisipasi 

dalam penelitian ini oleh karena situasi masing-masing populasi memiliki aktivitas yang berbeda dan 

tidak dapat disesuaikan dengan periode waktu penelitian dilakukan. Namun 74 orang tua ini merupakan 

orang tua yang telah melakukan proses pendaftaran anak secara mandiri di sekolah Vlayesha Outdoor 

School Medan dan turut aktif mendukung program-program sekolah bagi anaknya, seperti aktif 

mengikuti parenting class dan aktif mendukung kegiatan -kegiatan anak di sekolah. 

Pada penelitian ini, jenis data yang digunakan ada dua yaitu, yang pertama data langsung atau 

data primer dan yang kedua data secara tidak langsung atau data sekunder. Menurut Arikunto, data 

primer berupa data verbal terkait variabel yang diteliti langsung, (J.Beno, 2021). Data primer dalam 

penelitian ini diperoleh peneliti langsung dari sumber orang tua sebagai populasi dan sample. Data 

selanjutnya adalah data sekunder, dimana menurut Sugiyono data sekunder adalah data secara tidak 

langsung yang bersumber dari berbagai sumber yang terkait dalam penelitian, seperti pustaka, jurnal, 

buku dan sebagainya, (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini, data sekunder yang digunakan diperoleh 

dari jurnal penelitian terdahulu, kajian teori pustaka, dan program sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden penelitian ini adalah orang tua murid dari sekolah Vlayesha Outdoor School Medan, 

khususnya orang tua murid kelas playgroup, kindergarten dan elementary kelas 1-4. Seluruh pengolahan 

data kuesioner menggunakan 74 data responden yang telah disebarkan dan semua telah kembali dalam 

keadaan terisi lengkap. Kriteria responden tersebut terdiri dari laki-laki dan perempuan yang telah 

mendaftarkan anaknya di sekolah Vlayesha dalam kurun waktu minimal 1 tahun terakhir. Instrumen 

yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner berisi daftar pernyataan dengan jumlah empat 

belas pernyataan, yang mencakup tiga pernyataan mengenai brand image, tiga pernyataan mengenai 

kurikulum sekolah, empat pernyataan mengenai motivasi orang tua, empat pernyataan mengenai 

kriteria motivasi anak. Profil responden pada penelitian ini akan dipaparkan berdasarkan usia dan jenis 

kelamin. Berikut profil table responden. 

Penjelasan Variabel Brand Image (X1) 

Distribusi jawaban responden terhadap pernyataan variabel Brand Image adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1 

Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Brand Image 

No   

Pernyataan 

STS 

(Sanga

t Tidak 

Setuju) 

TS 

(Tida

k 

Setuj

u) 

N 

(Net

ral) 

S 

(Setuju) 

SS 

(Sangat 

Setuju) 

 

ME

AN 

Ket 

F % F % F % F % F %   

1 Saya merasa 

sekolah 

VLAYESHA 

menyajikan 

program 

pendidikan 

yang baik. 

1 1

.

4 

0 0 0 0 41 55.4 32 43.2 4.39 SS 

2 Saya merasa 

sekolah 

VLAYESHA 

memilki 

keunikan 

program yang 

baik untuk 

perkembangan 

anak. 

1 1

.

4 

0 0 0 0 34 45.9 39 52.7 4.48 SS 

3 Saya merasa 

sekolah 

VLAYESHA  

mudah untuk 

diingat dengan 

baik karena 

memilki 

kekhususan 

program-

program 

pendidikannya 

1 1

.

4 

0 0 5 6

.

8 

31 41.9 37 50.0 4.39 SS 

Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa: 

1. Pada pernyataan pertama (Saya merasa sekolah Vlayesha menyajikan program pendidikan yang 
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baik.) dari 74 responden terdapat 43,2% yang menyatakan sangat setuju, terdapat 55,4% yang 

menyatakan setuju, terdapat 0% yang menyatakan netral dan tidak setuju, terdapat 1,4% yang 

menyatakan sangat tidak setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden setuju 

bahwa sekolah Vlayesha menyajikan program pendidikan yang baik.  

2. Pada pernyataan kedua (Saya merasa sekolahVlayesha memilki keunikan program yang baik untuk 

perkembangan anak) dari 74 responden terdapat 52,7% yang menyatakan sangat setuju, terdapat 

45,9% yang menyatakan setuju, terdapat 0% yang menyatakan netral dan tidak setuju, terdapat 

1,4% yang menyatakan sangat tidak setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden setuju bahwa sekolah Vlayesha memilki keunikan program yang baik untuk 

perkembangan anak.  

3. Pada pernyataan ketiga (Saya merasa sekolah VLAYESHA mudah untuk diingat dengan baik 

karena memilki kekhususan program-program pendidikannya) dari 74 responden terdapat 50,0% 

yang menyatakan sangat setuju, terdapat 41,9% yang menyatakan setuju, terdapat 6,8% yang 

menyatakan netral, terdapat 0% yang menyatakan tidak setuju, terdapat 1,4% yang menyatakan 

sangat tidak setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden sangat setuju dan 

setuju bahwa sekolah Vlayesha memilki keunikan program yang baik untuk perkembangan anak. 

Variabel Kurikulum Sekolah (X2) 

Distribusi jawaban responden terhadap pernyataan variabel Kurikulum Sekolah adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2 

Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Kurikulum Sekolah 

No   

Pernyataan 

STS 

(Sanga

t Tidak 

Setuju) 

TS 

(Tid

ak 

Setu

ju) 

N 

(Netra

l) 

S 

(Setuju) 

SS 

(Sangat 

Setuju) 

 

ME

AN 

Ket 

F % F % F % F % F %   

1 Saya merasa 

kurikulum sekolah 

Vlayesha 

dikembangkan 

dengan berpusat 

pada peserta didik 

secara baik. 

0 0 0 0 0 0 45 60,8 2
9 

39,2 4,39 SS 

2 Saya merasa 

kurikulum sekolah 

Vlayesha memiliki 

kegiatan sekolah 

yang menarik dan 

0 0 0 0 3 4,1 30 40,5 4

1 

55,4 4,51 SS 
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dikembangkan 

untuk mendukung 

proses 

menunjukkan 

karakteristik atau 

kekhususan anak 

saya. 

3 Saya merasa 

sekolah Vlayesha 

memberikan data 

laporan hasil 

belajar anak 

dengan baik. 

0 0 0 0 3 4,1 40 54,1 3

1 

41,9 4,37 SS 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 13 diatas dapat diketahui bahwa: 

1. Pada pernyataan pertama (Saya merasa kurikulum sekolah Vlayesha dikembangkan dengan 

berpusat pada peserta didik secara baik) dari 74 responden terdapat 32,2% yang menyatakan sangat 

setuju, terdapat 60,8% yang menyatakan setuju, terdapat 0% yang menyatakan netral, tidak setuju 

dan sangat tidak setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden setuju bahwa 

kurikulum sekolah Vlayesha dikembangkan dengan berpusat pada peserta didik secara baik.  

2. Pada pernyataan kedua (Saya merasa kurikulum sekolah Vlayesha memiliki kegiatan sekolah yang 

menarik dan dikembangkan untuk mendukung proses menunjukkan karakteristik atau kekhususan 

anak saya) dari 74 responden terdapat 55,4% yang menyatakan sangat setuju, terdapat 40,5% yang 

menyatakan setuju, terdapat 4,1% yang menyatakan netral dan 0% yang menyatakan tidak setuju 

dan sangat tidak setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden sangat setuju 

bahwa kurikulum sekolah Vlayesha memiliki kegiatan sekolah yang menarik dan dikembangkan 

untuk mendukung proses menunjukkan karakteristik atau kehususan anak saya 

3. Pada pernyataan ketiga (Saya merasa sekolah Vlayesha memberikan data laporan hasil belajar 

anak dengan baik) dari 74 responden terdapat 41,9% yang menyatakan sangat setuju, terdapat 

54,1% yang menyatakan setuju, terdapat 4,1% yang menyatakan netral dan 0% yang menyatakan 

tidak setuju dan sangat tidak setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 

setuju bahwa kurikulum sekolah Vlayesha memberikan data laporan hasil belajar anak dengan 

baik. 

Penjelasan Variabel Motivasi Orang tua (X3) 

Distribusi jawaban responden terhadap pernyataan variabel Motivasi Orang tua adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel  3 

Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Motivasi Orang tua 

No   

Pernyataan 

STS 

(Sanga

t 

Tidak 

Setuju

) 

TS 

(Ti

dak 

Set

uju

) 

N 

(Netr

al) 

S 

(Setuj

u) 

SS 

(Sangat 

Setuju) 

 

ME

AN 

Ket 

F % F % F % F % F %   

1 Saya merasa 

aman dengan 

program 

pendidikan yang 

diberikan 

sekolah 

Vlayesha 

kepada anak 

saya. 

0 0 0 0 0 0 41 5
5
,
4 

33 4
4
,
6 

4,44 SS 

2 Saya merasa 

sekolah 

Vlayesha 

mampu 

mendukung 

kebutuhan tugas 

pola asuh orang 

tua dengan 

program 

bimbingan dan 

pendampingan 

yang diberikan 

kepada anak 

Saya. 

0 0 0 0 2 2,

7 

41 5

5

,

4 

31 4

1

,

9 

4,39 SS 

3 Saya merasa 

bangga dengan 

perkembangan 

anak saya 

bersama sekolah 

Vlayesha.  

0 0 0 0 2 4,

1 

40 5

4

,

1 

31 4

1

,

9 

4,40 SS 

4 Saya merasa 

percaya diri 

untuk selalu 

mendukung dan 

memberikan 

pendidikan yang 

mengembangka

n potensi anak 

0 0 0 0 1 1,

4 

38 5

1

,

4 

35 4

7

,

3 

4,45 SS 
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Saya, termasuk 

salah satunya 

bersama sekolah 

Vlayesha. 

 

Berdasarkan tabel 14 diatas dapat diketahui bahwa: 

1. Pada pernyataan pertama (Saya merasa aman dengan program pendidikan yang diberikan sekolah 

Vlayesha kepada anak saya) dari 74 responden terdapat 44,6% yang menyatakan sangat setuju, 

terdapat 55,4% yang menyatakan setuju, terdapat 0% yang menyatakan netral, tidak setuju dan 

sangat tidak setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden setuju bahwa orang 

tua merasa aman dengan program pendidikan yang diberikan sekolah Vlayesha kepada anaknya. 

2. Pada pernyataan kedua (Saya merasa sekolah Vlayesha mampu mendukung kebutuhan tugas pola 

asuh orang tua dengan program bimbingan dan pendampingan yang diberikan kepada anak Saya) 

dari 74 responden terdapat 41,9% yang menyatakan sangat setuju, terdapat 55,4% yang 

menyatakan setuju, terdapat 2,7% yang menyatakan netral, terdapat 0% yang menyatakan tidak 

setuju dan sangat tidak setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden setuju 

bahwa sekolah Vlayesha mampu mendukung kebutuhan tugas pola asuh orang tua dengan program 

bimbingan dan pendampingan yang diberikan sekolah Vlayesha kepada anaknya. 

3. Pada pernyataan ketiga (Saya merasa bangga dengan perkembangan anak saya bersama sekolah 

Vlayesha) dari 74 responden terdapat 41,9% yang menyatakan sangat setuju, terdapat 54,1% yang 

menyatakan setuju, terdapat 4,1% yang menyatakan netral, terdapat 0% yang menyatakan tidak 

setuju dan sangat tidak setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden setuju 

bahwa orang tua merasa bangga dengan perkembangan anaknya bersama sekolah Vlayesha. 

4. Pada pernyataan keempat (Saya merasa percaya diri untuk selalu mendukung dan memberikan 

pendidikan yang mengembangkan potensi anak Saya, termasuk salah satunya bersama sekolah 

Vlayesha) dari 74 responden terdapat 47,3% yang menyatakan sangat setuju, terdapat 51,4% yang 

menyatakan setuju, terdapat 1,4% yang menyatakan netral, terdapat 0% yang menyatakan tidak 

setuju dan sangat tidak setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden setuju 

bahwa orang tua merasa percaya diri untuk selalu mendukung dan memberikan pendidikan yang 

mengembangkan potensi anak Saya, termasuk salah satunya bersama sekolah Vlayesha. 

Penjelasan Variabel Keputusan Atas Registrasi Anak (Y) 

Distribusi jawaban responden terhadap pernyataan variabel Keputusan Atas Registrasi Anak 

adalah sebagai berikut: 

Tabel  4 

Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Keputusan Registrasi Anak 
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No   

Pernyataan 

STS 

(Sangat 

Tidak 

Setuju) 

TS 

(Tida

k 

Setuj

u) 

N 

(Netral) 

S 

(Setuju) 

SS 

(Sangat 

Setuju) 

 

ME

AN 

Ket 

F % F % F % F % F %   

1 Saya memilih 

menyekolahkan 

anak Saya di 

sekolah 

Vlayesha 

karena 

keunikan 

program 

pendidikan 

yang dimiliki.  

0 0 0 0 2 2,7 4

0 

54,

1 

32 43,2 4,40 SS 

2 Saya lebih 

memilih 

mengikutkan 

anak saya pada 

program 

pendidikan 

yang dikelola 

sekolah 

daripada 

pendidikan 

yang saya 

kelola mandiri. 

0 0 0 0 7 9,5 4

1 

55,

4 

26 35,1 4,25 SS 

3 Sekolah 

Vlayesha layak 

direkomendasik

an pada orang 

tua lain. 

0 0 0 0 3 4,1 4

1 

55,

4 

30 40,5 4,36 SS 

4 Saya tertarik 

melanjutkan 

program 

pendidikan 

anak saya di 

sekolah 

Vlayesha di 

kemudian hari. 

0 0 0 0 12 16,

2 

3

4 

45,

9 

28 37,8 4,21 SS 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa: 

1. Pada pernyataan pertama (Saya memilih menyekolahkan anak Saya di sekolah Vlayesha karena 
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keunikan program pendidikan yang dimiliki) dari 74 responden terdapat 43,2% yang menyatakan 

sangat setuju, terdapat 55,1% yang menyatakan setuju, terdapat 2,7% yang menyatakan netral, 

terdapat 0% yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas responden setuju bahwa orang tua memilih menyekolahkan anaknya di sekolah 

Vlayesha karena keunikan program pendidikan yang dimiliki. 

2. Pada pernyataan kedua (Saya lebih memilih mengikutkan anak saya pada program pendidikan 

yang dikelola sekolah daripada pendidikan yang saya kelola mandiri) dari 74 responden terdapat 

35,1% yang menyatakan sangat setuju, terdapat 55,4% yang menyatakan setuju, terdapat 9,5% 

yang menyatakan netral, terdapat 0% yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar responden setuju memilih mengikutkan 

anaknya pada program pendidikan yang dikelola sekolah daripada pendidikan yang kelolanya 

mandiri, namun sisanya memilih sangat setuju dan sangat tidak setuju. 

3. Pada pernyataan ketiga (Sekolah Vlayesha layak direkomendasikan pada orang tua lain) dari 74 

responden terdapat 40,5% yang menyatakan sangat setuju, terdapat 55,4% yang menyatakan 

setuju, terdapat 4,1% yang menyatakan netral, terdapat 0% yang menyatakan tidak setuju dan 

sangat tidak setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa lebih banyak responden yang setuju 

Sekolah Vlayesha layak direkomendasikan pada orang tua lain.  

4. Pada pernyataan keempat (Saya tertarik melanjutkan program pendidikan anak saya di sekolah 

Vlayesha di kemudian hari) dari 74 responden terdapat 37,8% yang menyatakan sangat setuju, 

terdapat 45,9% yang menyatakan setuju, terdapat 16,2% yang menyatakan netral, terdapat 0% 

yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa lebih 

banyak responden yang setuju dan yang sangat setuju tertarik melanjutkan program pendidikan 

anaknya di sekolah Vlayesha dibandingkan responden yang netral. 

Outer Model 

Outer model digunakan sebagai model pengukuran yang menjelaskan hubungan antara variabel 

laten dengan indikator-indikator yang mewakilinya. Pengukuran outer model ini berguna untuk 

menghasilkan nilai validitas realibilitas pada penelitian.  
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Gambar 4 

Hasil Uji Outer Mode 

Sumber: Data diolah, 2024 
 

Uji Konvergen 

Dalam SmartPLS, nilai loading Factor memperlihatkan nilai validitas konvergen melalui 

inidkator pencerminan, validitas konvergen dinilai melalui indikator pencerminan, yang menunjukkan 

korelasi antara skor item dan 74 konstruk. Nilai 0,70 merupakan nilai ideal Loading Factor, dengan 

batas minimum 0,60. Berikut hasil pengujian validitas konvergen pada penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5 

 Hasil Uji Validitas Konvergen 
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Berdasarakan tabel di atas, semua indikator memiliki outer loading diatas 0,70, 

sehingga validitas konvergen dinyatakan valid. 

 

 
Validitas Diskriminan 

Setiap variabel laten dapat dipastikan berbeda dari yang lain dalam model melalui validitas 

diskriminan. Model ditunjukkan memiliki validitas diskriminan yang baik jika loading tertinggi pada 

tiap variabel laten lebih besar dibandingkan dengan variabel lainnya.   

 

 
Original 

Sample 

(O) 

Sample Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

BI1 <- Brand 

Image 
0.819 0.842 0.060 13.559 0.000 

BI2 <- Brand 

Image 
0.864 0.880 0.039 22.101 0.000 

BI3 <- Brand 

Image 
0.756 0.755 0.073 10.398 0.000 

KRA1 <- 

Keputusan 

Registrasi Anak 

0.832 0.841 0.037 22.637 0.000 

KRA2 <- 

Keputusan 

Registrasi Anak 

0.818 0.819 0.049 16.734 0.000 

KRA3 <- 

Keputusan 

Registrasi Anak 

0.815 0.813 0.056 14.664 0.000 

KS1 <- 

Kurikulum 

Sekolah 

0.798 0.791 0.064 12.520 0.000 

KS2 <- 

Kurikulum 

Sekolah 

0.806 0.805 0.044 18.284 0.000 

KS3 <- 

Kurikulum 

Sekolah 

0.794 0.796 0.062 12.777 0.000 

MO1 <- 

Motivasi Orang 

tua 

0.800 0.799 0.060 13.403 0.000 

MO2 <- 

Motivasi Orang 

tua 

0.830 0.834 0.063 13.110 0.000 

MO3 <- 

Motivasi Orang 

tua 

0.828 0.831 0.038 21.578 0.000 

MO4 <- 

Motivasi Orang 

tua 

0.899 0.903 0.022 40.248 0.000 
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Tabel 6 

Hasil Uji Validitas Diskriminan 

  
Brand 

Image 

Keputusan 

Registrasi 

Anak 

Kurikulum 

Sekolah 

Motivasi Orang 

tua 

Brand Image 0.814       

Keputusan 

Registrasi 

Anak 

0.546 0.822     

Kurikulum 

Sekolah 
0.753 0.747 0.799   

Motivasi 

Orang tua 
0.600 0.789 0.861 0.840 

                 Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 6 diatas, semua variabel yang diteliti pada penelitian ini menunjukkan 

memiliki validitas diskriminan yang baik dan menunjukkan bahwa pernyataan yang diajukan secara 

berulang hasilnya konsisten, hal ini dilihat dari loading tertinggi pada tiap variabel laten lebih besar 

dibandingkan dengan variabel lainnya.  

Uji Realibilitas 

Dalam menguji apakah alat ukur dapat dipercaya maka uji realibilitas dibutuhkan dengan 

menggunkan perbandingan Alpha Cronbach. Hasil penelitian ini dapat dikatakan realibel apabila nilai 

keandalan realibilitas (composite realibility) Alpha Cronbach lebih besar dibandingkan r tabel, 

sebaliknya hasil penelitian ini dapat dikatakan tidak realibel apabila nilai keandalan realibilitas alpha 

cronbach lebih kecil dibandingkan nilai r tabel. Nilai ideal Alpha Cronbach adalah apabila diatas 0,6. 

 

Tabel 7 

 Hasil Uji Realibility 

 Cronbach's 

Alpha 
rho_A Composite Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Brand 

Image 
0.745 0.757 0.855 0.663 

Keputusan 

Registrasi 

Anak 

0.760 0.762 0.862 0.675 

Kurikulum 

Sekolah 
0.717 0.717 0.841 0.639 

Minat 

Orang tua 
0.861 0.867 0.905 0.706 
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Berdasarkan tabel diatas, semua variabel yang diteliti pada penelitian ini menunjukkan nilai 

Alpha Cronbach lebih besar daripada 0,6, maka dari itu setiap pernyataan yang digunakan dalam 

penelitian ini sudah reliabel atau sudah dapat diandalkan. Dengan demikian menunjukkan bahwa 

apabila pernyataan diajukan secara berulang maka hasilnya akan konsisten.  

Model Fit 

Ada ukuran dalam mengetahui indeks kecocokan model atau model fit dengan data 

yaitu SRMS, kriteria kecocokan yang tepat d_ULS dan d_G, lalu dana no-finansial (NFI) dan 

Chi-quare.  Ahsil model fit dapat dilihat dari hasil estimasi model atau laporan hasil dan nilai 

kriteria dengan ambang batasnya tidak signifikan jika SMR lebih besar dari 0,05 dan 

signifikan jika NFI lebih kecil 0,90 

Tabel 8 

Hasil Uji Model Fit 

  Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0.087 0.087 

d_ULS 0.689 0.689 

d_G 0.503 0.503 

Chi-Square 206.541 206.541 

NFI 0.678 0.678 

                     Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel diatas, pada uji model fit semua variabel yang diteliti pada penelitian ini 

menunjukkan estimasi model pada SMR adalah 0,087, ini lebih besar daripada 0,05 dan nilai NFI adalah 

0,0678 dan ini lebih kecil dari 0,90. Maka dari itu dalam penelitian ini kecocokan model yang diusulkan 

dapat diterima. 

Hasil uji hipotesis ini merupakan hasil penelitian pada penelitian ini, dan hasil penelitian ini dapat 

dilihat sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putra, Arta Rusidarma, and Silfiana Silfiana. 

"Motivasi Orang Tua Dalam Memilih Sekolah di SDIT Banten Islamic School Kramatwatu Serang 

Banten." , (2023). Adapun variable motivasi pada penelitian tersebut teruji berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variable keputusan dalam memilih sekolah.  

Hasil uji hipotesis yang sama sejalan juga telah diperoleh oleh  Adamu-issah, Madeez.“Parental 

motivation and the enrolment of their children into kindergarten.”, (2020). Variabel motivasi pada 

penelitian tersebut dinyatakan apabila semakin tinggi motivasi dalam diri seseorang individual maka 

akan berpengaruh positif dan signifikan dalam diri seorang individual terhadap suatu program 

pendidikan. 

Berdasarkan beberapa hasil uji hipotesis yang telah dilihat tersebut maka dapat dilihat bahwa 

semua hasil penelitian yang telah dilakukan menemukan bahwa motivasi orang tua yang cenderung 

berpengaruh signifikan pada keputusan orang tua dalam memilih sekolah.  Hal ini dikarenakan orangtua 

lebih menginginkan adanya pemenuhan kebutuhan fisik, rasa aman, rasa dicintai dan mencintai, harga 

diri dan aktualisasi diri yang diperoleh anaknya ketika di sekolah dibandingkan hal lain seperti brand 

image maupun kurikulum sekolah yang ditawarkan oleh banyaknya sekolah. Sehingga dapat ditekankan 

kembali bahwa cerita keberhasilan anak yang telah bersekolah di suatu sekolah akan menjadi sebuah 
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testimoni yang dapat menghasilkan saran pada orang lain atau orang tua lain, dan ini juga yang menjadi 

motivasi orang tua untuk melakukan registrasi ulang anak di sebuah sekolah. 

Berdasarkan beberapa hasil uji hipotesis yang telah dilihat tersebut maka dapat dievaluasi bahwa 

brand image sekolah, kurikulum sekolah dan motivasi orang tua tidak berpengaruh signifikan secara 

bersama-sama terhadap keputusan orang tua atas registrasi anak Vlayesha Outdoor School Medan. 

Motivasi orang tualah yang berpengaruh signifikan dalam pengambilan keputusan orang tua melakukan 

registrasi anak di suatu sekolah. 

 

SIMPULAN 

Penelitian pada pengaruh Brand Image, Kurikulum Sekolah Dan Motivasi Orang tua Terhadap 

Keputusan Orang tua Atas Registrasi  Anak di Sekolah Vlayesha Outdoor School Medan, ini tidaklah 

hanya memberikan informasi bermanfaat bagi institusi sekolah, akan tetapi juga memberikan strategi 

praktis bagi seluruh praktisi pendidikan dan juga orang tua untuk dapat meningkatkan mutu dan kualitas 

manajemen pendidikan dalam segala aspek yang mendukung pemenuhan kebutuhan perkembangan 

potensi setiap peserta didik secara signifikan. Oleh karena itu, implikasi penelitian ini diperoleh sebagai 

berikut: 

1. Program pendidikan yang menciptakan rasa aman, mendukung kebutuhan peningkatan kualitas 

potensi manusia, rasa bangga dan rasa percaya diri bagi anak, orang tua dan guru : berdasarkan 

penelitian yang membuktikan bahwa terciptanya rasa aman, mendukung kebutuhan peningkatan 

kualitas potensi manusia, rasa bangga dan rasa percaya diri dalam proses implementasi program 

pendidikan bagi anak menjadi hal yang harus diutamakan oleh siapapun yang menjalankan atau 

memfasilitasi program pendidikan. Oleh karena itu, mutu pendidikan harus ditingkatkan. 

2.  Kebutuhan pola asuh dan pendampingan anak yang terpenuhi: berdasarkan penelitian yang telah 

ditunjukkan bahwa pola asuh dan pendampingan anak menjadi tugas setiap orang tua dan menjadi 

kebutuhan utama anak, sehingga pemenuhan kebutuhan ini akan berjalan baik jika insitusi 

pendidikan juga dapat memenuhi kebutuhan tersebut melalui program pendidikan yang mengandung 

nilai-nilai yang membimbing dan mendampingi anak. 

3. Program peningkatan perkembangan peserta didik atau anak di sekolah: berdasarkan penelitian yang 

telah ditunjukkan bahwa perkembangan peserta didik atau anak, dapat meningkat signifikan apabila 

jika insitusi pendidikan dan orang tua termotivasi untuk berkolaborasi dalam melaksanakan 

program-program pendidikan sekolah yang memberikan rasa aman, mendukung kebutuhan 

peningkatan kualitas potensi manusia, rasa bangga dan rasa percaya diri terhadap perkembangan 

anak yang signifikan. 

4. Dukungan pendidikan yang mengembangakan potensi peserta didik atau anak secara spesifik: 

berdasarkan penelitian yang telah ditunjukkan bahwa dukungan pendidikan yang menciptakan rasa 

aman terhadap peserta didik, yang mampu mengembangkan potensi setiap peserta didik atau anak, 

mampu meningkatkan kepercayaan diri orang tua dalam  memilih, menyekolahkan dan 

merekomendasikan di sebuah sekolah, sehingga dengan itulah mempengaruhi motivasi orang tua 

dalam mendukung tercapainya program-program sekolah. 
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